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Islamic Religious Education (IRE) plays a strategic role in Islamic Culture,
transforming the values of modern Islamic culture among the Young _

. . . Generation,
younger generation. This study aims to explore the ) .
contributions of IRE in internalizing cultural values that can ISZamlC'RelngOMS
shape positive character traits in the youth. The method Education,
employed in this research is a literature-based approach, Values, _
where data is collected through an analysis of literature Transformation
related to the research topic. The findings indicate that key
concepts in IRE, such as tolerance, ethics in social life, and
the reinforcement of Islamic morals, are capable of changing
the behaviors and attitudes of the younger generation toward
cultural diversity while also strengthening their morality. The
implications of this research highlight the importance of
integrating cultural values into the IRE curriculum, which is
expected to create individuals who are more adaptive and
possess good character in a pluralistic society. This study
also recommends further research to explore the long-term
effects of religious education on character formation and
cultural identity among the younger generation.
Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran strategis Budaya 'Islam,
dalam mentransformasi nilai-nilai budaya Islam modern di Gene'ra'51 Muda,

Pendidikan

kalangan generasi muda. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi kontribusi PAI dalam menginternalisasi nilai-
nilai budaya yang dapat membentuk karakter positif generasi
muda. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kepustakaan, di mana data dikumpulkan melalui
analisis literatur  terkait topik penelitian. Temuan
menunjukkan bahwa konsep-konsep utama dalam PAI,
seperti toleransi, etika dalam kehidupan sosial, dan penguatan
akhlak Islami, mampu mengubah perilaku dan sikap generasi
muda terhadap perbedaan budaya, sekaligus memperkuat
moralitas mereka. Implikasi dari hasil penelitian ini
menegaskan pentingnya integrasi nilai-nilai budaya dalam
kurikulum PAI, yang diharapkan dapat menciptakan individu
yang lebih adaptif dan berkarakter baik dalam masyarakat
yang majemuk. Penelitian ini juga merekomendasikan
perlunya penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi
dampak jangka panjang dari pendidikan agama dalam

Agama Islam,
Nilai-Nilai,
Transformasi
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A. Pendahuluan

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran penting dalam pembentukan karakter
dan identitas generasi muda, terutama di tengah arus globalisasi yang mempengaruhi
berbagai aspek kehidupan, termasuk budaya dan nilai-nilai sosial. Arus globalisasi
memperkenalkan beragam budaya baru yang kerap kali berlawanan dengan nilai-nilai lokal
dan agama, sehingga dapat memengaruhi identitas dan karakter generasi muda. Kondisi ini
mengakibatkan perlunya PAI berperan lebih strategis dalam mempertahankan nilai-nilai
budaya Islam, yang menjadi dasar moral dalam kehidupan umat Islam. Dalam konteks ini,
PAI tidak hanya mengajarkan aspek keagamaan secara ritual, tetapi juga berfungsi sebagai
media untuk menanamkan nilai-nilai sosial, moral, dan etika Islam yang dapat menjadi
fondasi kuat bagi generasi muda dalam menghadapi tantangan zaman (Zubaedi, 2015).
Penanaman nilai-nilai ini melalui PAI menjadi salah satu upaya penting dalam menciptakan
generasi muda yang memiliki landasan agama yang kuat serta mampu beradaptasi dengan

perkembangan zaman'.

Beberapa penelitian sebelumnya telah menyoroti pentingnya peran PAI dalam
menghadapi tantangan budaya global yang semakin kompleks.? menunjukkan bahwa PAI
dapat berfungsi sebagai filter budaya dengan menanamkan nilai-nilai Islam yang kuat untuk
melawan pengaruh negatif dari budaya asing yang dapat merusak moral generasi muda.
Namun, penelitian ini belum secara spesifik mengeksplorasi bagaimana nilai-nilai budaya
Islam dapat dikontekstualisasikan dan disesuaikan dengan tuntutan modernitas. Oleh karena
itu, kajian ini menunjukkan adanya celah atau gap yang dapat diisi, yaitu kurangnya
pembahasan mengenai metode kontekstual dalam PAI untuk mengajarkan nilai-nilai Islam
yang relevan dengan perkembangan budaya dan sosial kontemporer. Beberapa penelitian
terbaru menyarankan agar pendekatan yang lebih kontekstual diterapkan dalam kurikulum
PAI guna menjawab tantangan-tantangan di era globalisasi dan memberikan pemahaman

yang mendalam pada generasi muda mengenai nilai-nilai Islam yang universal?.

Urgensi dari penelitian ini terletak pada pentingnya PAI mengadaptasi pendekatan yang

lebih inovatif untuk menyesuaikan penyampaian nilai-nilai Islam dengan perubahan sosial

! Rahmat, A. (2018). Agama dan Nilai Sosial dalam Masyarakat Islam Modern. Jakarta: Rajawali Pers.

2 Hidayat, M. (2019). Tantangan Pendidikan Islam di Era Globalisasi. Bandung: Remaja Rosdakarya.

33 Bogdan, R. C., & Taylor, S. J. (2019). Introduction to Qualitative Research Methods. Surabaya: Airlangga
University Press.
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dan budaya yang terjadi saat ini. Tanpa adanya penyesuaian, nilai-nilai Islam dalam PAI
berisiko dianggap kaku dan kurang relevan oleh generasi muda, yang saat ini hidup dalam
lingkungan yang serba dinamis. Dengan demikian, penelitian ini berfokus pada inovasi
pendekatan dan metode dalam mengajarkan PAI agar lebih adaptif terhadap zaman, sekaligus
menguatkan pemahaman generasi muda akan identitas dan nilai-nilai Islam mereka.
Kebaruan dari penelitian ini adalah pengembangan konsep transformasi nilai-nilai budaya
Islam modern dalam konteks PAI yang belum banyak dibahas dalam kajian-kajian
sebelumnya, sehingga diharapkan mampu memberikan kontribusi penting dalam bidang

pendidikan agama Islam.*

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran Pendidikan Agama Islam sebagai sarana
transformasi nilai-nilai budaya Islam modern di kalangan generasi muda, melalui pendekatan
yang lebih kontekstual dan relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka. Pendekatan
kontekstual ini bertujuan untuk membuat nilai-nilai Islam lebih dekat dan mudah diterima
oleh generasi muda, sehingga mereka dapat menginternalisasi dan menerapkannya secara
mandiri dalam kehidupan mereka. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
rekomendasi mengenai metode dan model pembelajaran PAI yang dapat menjawab tantangan
zaman dan meningkatkan pemahaman serta implementasi nilai-nilai Islam pada generasi
muda. Penelitian ini akan berupaya menjawab bagaimana nilai-nilai Islam dapat
ditransformasikan agar tetap relevan dengan perkembangan zaman, sekaligus

mempertahankan esensi ajaran Islam yang kuat. 3

Pendidikan Agama Islam (PAI) memainkan peran strategis dalam mentransformasikan
nilai-nilai Islam kepada generasi muda. Teori pendidikan Islam menekankan bahwa PAI tidak
hanya mengajarkan aspek ibadah ritual tetapi juga mencakup dimensi sosial, budaya, dan
etika, yang menjadi fondasi dalam membentuk karakter individu yang berakhlak. Menurut
Muhaimin, nilai-nilai ini harus diajarkan dengan metode yang relevan dengan perkembangan
zaman sehingga generasi muda tidak hanya memahami ajaran agama secara tekstual, tetapi
juga mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.® Fleksibilitas PAI dalam

pendekatan dan metode penyampaiannya menjadi sangat penting agar dapat beradaptasi

4 Creswell, J. W. (2018). Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods Approaches.
Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

5 Hasanah, R. (2020). Pembaharuan Pendidikan Islam di Era Digital. Jakarta: Kencana.

¢ Muhaimin. (2019). Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Menyongsong Modernitas dan Tantangan
Globalisasi. Jakarta: Raja Grafindo Persada.
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dengan kebutuhan modern tanpa kehilangan esensi ajaran Islam yang berfungsi sebagai
panduan moral dan sosial. Hal ini juga menegaskan bahwa PAI harus berkembang seiring
dengan dinamika sosial agar dapat memenuhi harapan generasi muda yang hidup dalam

lingkungan global.

Kajian lain yang relevan adalah konsep transformasi budaya dalam konteks Islam,
yang berfokus pada adaptasi nilai-nilai dasar Islam sesuai dengan dinamika sosial masa kini.
Transformasi budaya Islam dalam konteks modernitas bukanlah usaha untuk mengubah
esensi ajaran Islam, tetapi untuk menafsirkan ulang nilai-nilai dasar agar lebih mudah
dipahami dan diterima oleh generasi yang hidup di era digital dan globalisasi. Menekankan
bahwa proses transformasi ini penting untuk membangun identitas generasi muda yang tetap
Islami namun relevan dalam lingkungan yang terus berubah. Nilai-nilai seperti toleransi,
keadilan, dan tanggung jawab sosial menjadi landasan untuk membangun karakter yang kuat
dan mampu menghadapi berbagai tantangan budaya asing. Dengan pendekatan ini, generasi
muda dapat melihat bagaimana nilai-nilai Islam dapat memberikan kontribusi positif dalam

membangun kehidupan sosial yang harmonis dan bermartabat di era modern.”

Dalam konteks pendidikan, pentingnya relevansi nilai-nilai Islam dengan budaya
modern semakin ditekankan oleh Rahmat, yang mengkaji pentingnya kurikulum PAI yang
adaptif terhadap perkembangan sosial. Rahmat menjelaskan bahwa kurikulum yang responsif
terhadap zaman akan memungkinkan siswa untuk belajar nilai-nilai Islam secara aplikatif,
bukan hanya teoritis. Artinya, PAI harus didesain agar membantu siswa melihat aplikasi
nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam interaksi mereka dengan
orang-orang dari berbagai latar belakang budaya. Pendekatan ini penting untuk mendorong
generasi muda agar tidak hanya memiliki pengetahuan agama yang mendalam, tetapi juga
mampu membangun identitas yang kokoh dan adaptif di tengah arus globalisasi dan pluralitas

budaya yang terus berkembang®.

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan hasil yang signifikan ketika PAI
disampaikan dengan metode yang kontekstual. Dalam penelitiannya menunjukkan bahwa
pendekatan kontekstual memungkinkan siswa untuk menghubungkan ajaran agama dengan

kehidupan nyata, seperti bagaimana nilai-nilai Islam dapat diterapkan dalam lingkungan

7 Zuhdi, M. (2020). Transformasi Budaya Islam dalam Perspektif Modernitas. Jakarta: Prenada Media.
8 Rahmat, A. (2021). Kurikulum Pendidikan Agama Islam yang Responsif Terhadap Perkembangan Zaman.
Jakarta: Kencana.
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sosial dan profesional. Hal ini membuat siswa lebih termotivasi untuk menerapkan nilai-nilai
agama karena mereka melihat relevansinya dalam kehidupan mereka. Penelitian ini menjadi
bukti empiris bahwa PAI berpotensi untuk berfungsi sebagai media transformasi nilai yang
efektif, khususnya dalam menguatkan moral dan identitas siswa di tengah pengaruh budaya
asing. Dengan pendekatan yang tepat, PAI dapat membantu generasi muda memahami ajaran

Islam dalam konteks kehidupan modern.’

Teori belajar konstruktivisme juga mendukung pendekatan ini, dengan menekankan
pentingnya pengalaman pribadi dan konteks dalam pembelajaran. Daryanto menyatakan
bahwa konstruktivisme memungkinkan siswa untuk membangun pemahaman mereka sendiri
melalui pengalaman langsung, yang sangat penting dalam pembelajaran PAI. Dalam konteks
PAI, pendekatan konstruktivis berarti siswa tidak hanya menerima ajaran agama secara pasif,
tetapi juga diajak untuk menggali makna dan aplikasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan
sehari-hari. Dengan pendekatan ini, PAI dapat menjadi lebih bermakna dan relevan bagi
siswa, membantu mereka mengaitkan ajaran agama dengan situasi konkret yang mereka
hadapi di era modern. Teori ini memberikan landasan metodologis untuk mengembangkan
pendekatan pengajaran PAI yang lebih partisipatif dan relevan, memungkinkan siswa untuk

menginternalisasi nilai-nilai Islam secara lebih mendalam.'®

Kajian-kajian ini mendasari penelitian ini untuk mengeksplorasi lebih jauh peran PAI
sebagai sarana transformasi nilai-nilai budaya Islam modern. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan pendekatan yang lebih relevan dan kontekstual dalam PAI agar mampu
menghadapi tantangan zaman serta memperkuat identitas generasi muda. Dengan
menggunakan pendekatan kontekstual yang didukung oleh teori konstruktivisme, diharapkan
penelitian ini dapat memberikan kontribusi penting dalam mengembangkan metode
pembelajaran PAI yang adaptif terhadap kebutuhan generasi muda saat ini. Penelitian ini
tidak hanya akan menambah wawasan dalam pendidikan Islam, tetapi juga membantu dalam

merancang strategi pembelajaran yang efektif bagi generasi muda di era modern.

1. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research), yang
sesuai untuk mengkaji literatur dan referensi yang relevan dengan peran Pendidikan Agama
° Hidayat, M. (2018). Pendekatan Kontekstual dalam Pendidikan Agama Islam. Bandung: Remaja

Rosdakarya.
19 Daryanto. (2019). Teori Belajar Konstruktivisme dalam Pendidikan Islam. Y ogyakarta: Gava Media
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Islam (PAI) dalam mentransformasikan nilai-nilai budaya Islam modern. Penelitian
kepustakaan memungkinkan peneliti untuk memperoleh dan menganalisis data dari berbagai
sumber, seperti buku, artikel ilmiah, jurnal, dan dokumen lainnya yang berkaitan dengan
pendidikan dan budaya Islam. Menurut Zed , penelitian kepustakaan sangat efektif untuk
mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang konsep dan teori yang mendasari suatu
fenomena, khususnya dalam konteks kajian pendidikan dan transformasi budaya. Dengan
demikian, pendekatan ini dipilih agar dapat memberikan wawasan yang komprehensif

tentang nilai-nilai Islam dalam era modern melalui literatur yang sudah ada.'!

Desain penelitian ini  berbentuk deskriptif-kualitatif, yang bertujuan untuk
menggambarkan konsep-konsep dan teori yang mendasari transformasi nilai-nilai budaya
Islam melalui Pendidikan Agama Islam. Desain ini memfasilitasi penggambaran fenomena
secara mendalam berdasarkan kajian literatur yang ada dan memungkinkan analisis data
secara kritis. Bogdan dan Taylor (2019) menyatakan bahwa penelitian deskriptif-kualitatif
cocok untuk mengkaji makna dan konsep yang bersifat subjektif, terutama ketika berfokus
pada interpretasi nilai budaya dalam pendidikan Islam. Pendekatan deskriptif ini akan
memberikan pandangan yang holistik dan menyeluruh mengenai peran PAI dalam

menanamkan nilai-nilai Islam di tengah masyarakat modern (Bogdan & Taylor, 2019).

Karena penelitian ini bersifat kepustakaan, populasi dan sampel penelitian bukan
berupa individu atau kelompok tertentu, melainkan berfokus pada sumber-sumber literatur
yang relevan. Populasi penelitian adalah seluruh karya ilmiah yang berkaitan dengan
transformasi nilai budaya Islam dan pendidikan agama Islam, sementara sampel yang diambil
adalah literatur yang dipilih berdasarkan relevansi, kualitas, dan keterbaruan informasi.
Seperti yang dikemukakan oleh Nazir (2016), dalam penelitian kepustakaan, sampel literatur
harus mencakup karya-karya terkini dan representatif agar hasil penelitian memiliki validitas
yang tinggi. Kriteria pemilihan sampel literatur dalam penelitian ini mencakup relevansi
topik, tingkat otoritas penulis, serta tahun publikasi yang tidak lebih dari lima hingga sepuluh

tahun terakhir untuk memastikan akurasi dan kebaruan informasi (Nazir, 2016).

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui analisis dokumen,
yaitu dengan membaca, menelaah, dan mengkaji berbagai sumber yang relevan. Metode ini

mencakup seleksi, interpretasi, dan penyimpulan dari literatur-literatur utama yang

1 Zed, M. (2014). Metode Penelitian Kepustakaan. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia.
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mendukung tema penelitian. Menurut Sugiyono, analisis dokumen adalah teknik yang cocok
untuk penelitian kualitatif yang bersifat teoretis, karena memungkinkan peneliti menilai dan
menganalisis data secara sistematis dari berbagai sumber tertulis. Dalam penelitian ini,
sumber utama yang dikumpulkan mencakup buku-buku akademis, artikel jurnal, dan
penelitian sebelumnya tentang Pendidikan Agama Islam, budaya Islam, dan nilai-nilai

modern yang relevan. 2

Alat analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis konten (isi),
yaitu dengan mengidentifikasi tema, konsep, dan pandangan dari berbagai literatur. Analisis
konten memungkinkan peneliti untuk mengelompokkan dan menginterpretasi data dari teks
yang bersifat naratif dan konseptual. Menurut Moleong, analisis konten adalah metode yang
efektif dalam penelitian kualitatif, karena memungkinkan peneliti mengidentifikasi pola atau
kecenderungan tertentu dalam teks yang dianalisis. Melalui analisis ini, peneliti dapat
menemukan pola tentang bagaimana PAI berperan sebagai media transformasi nilai-nilai
Islam di era modern . Proses ini juga mencakup sintesis dari berbagai pandangan literatur

yang dianalisis untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif tentang topik penelitian.'3

Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah model analisis induktif,
di mana peneliti menganalisis literatur secara bertahap, dari data spesifik hingga
mendapatkan kesimpulan umum. Teknik ini memungkinkan pemahaman yang mendalam dan
menghasilkan kesimpulan yang relevan dengan tujuan penelitian. Menurut Creswell,
pendekatan induktif dalam penelitian kualitatif sangat cocok untuk mengkaji fenomena sosial
dan budaya, karena memungkinkan peneliti membangun teori atau kesimpulan berdasarkan
data yang diinterpretasikan. Dalam konteks ini, model induktif digunakan untuk
mengidentifikasi bagaimana nilai-nilai budaya Islam dapat ditransformasikan melalui PAI,

dengan menafsirkan data yang diambil dari literatur terkait. '

2. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan melalui proses pengumpulan data dengan mengkaji berbagai
literatur yang relevan tentang peran Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam

mentransformasikan nilai-nilai budaya Islam di era modern. Data dikumpulkan dari sumber-

12 Sugiyono. (2018). Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta.
13 Moleong, L. J. (2019). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja Rosdakarya.
“Rahmat, A. (2018). Agama dan Nilai Sosial dalam Masyarakat Islam Modern. Jakarta: Rajawali Pers.
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sumber sekunder berupa buku, artikel ilmiah, jurnal, dan penelitian sebelumnya yang
berkaitan dengan PAI dan dinamika budaya Islam modern. Rentang waktu penelitian
berlangsung selama tiga bulan, dimulai dari bulan Januari hingga Maret 2024. Lokasi
penelitian berfokus pada studi kepustakaan, sehingga peneliti mengakses sumber data dari
berbagai perpustakaan digital dan database akademik. Menurut Sugiyono, penelitian
kepustakaan membutuhkan proses yang teliti dalam menyeleksi dan menganalisis dokumen
agar hasilnya relevan dengan tujuan penelitian. Proses ini juga mencakup evaluasi kritis
terhadap kualitas dan kredibilitas sumber, sehingga peneliti dapat memastikan bahwa data
yang diperoleh mencerminkan kondisi dan dinamika terkini dalam konteks PAI dan budaya
Islam. Dengan demikian, proses pengumpulan data dilakukan secara menyeluruh dan kritis

terhadap sumber literatur yang diperoleh.'?

Hasil analisis menunjukkan bahwa Pendidikan Agama Islam berperan signifikan
dalam mentransformasikan nilai-nilai budaya Islam pada generasi muda. Sebagai contoh,
nilai-nilai toleransi, etika, dan integritas yang diajarkan dalam kurikulum PAI dapat menjadi
panduan bagi generasi muda dalam menghadapi tantangan globalisasi. Tabel berikut ini
menyajikan ringkasan konsep-konsep utama PAI yang mendukung transformasi nilai budaya

Islam modern:

Tabel 1. Konsep Utama PAI dan Nilai Budaya yang Ditransformasi

Konsep Utama PAI Nilai Budaya yang Implikasi bagi Generasi
Ditransformasi Muda

Toleransi Menghargai perbedaan Mendorong sikap inklusif
antarbudaya dan saling menghormati

Etika dalam Kehidupan Mengutamakan keadilan Membangun sikap adil

Sosial dan kemanusiaan dan peduli

Penguatan Akhlak Islami Nilai-nilai kebenaran, Menjaga moralitas dan
kejujuran, dan kesabaran integritas dalam pergaulan

Dari tabel tersebut, dapat dilihat bahwa Pendidikan Agama Islam mengajarkan nilai-
nilai fundamental yang penting bagi generasi muda dalam mengarungi era modern yang
penuh tantangan. Menurut Mahfud , nilai-nilai yang dikembangkan melalui PAI dapat

membentuk identitas kultural dan spiritual yang kuat bagi siswa, sehingga mereka memiliki

15 Sugiyono. (2018). Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta.
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fondasi nilai yang kokoh dalam menghadapi tantangan peradaban modern. Nilai-nilai ini
tidak hanya relevan di dalam konteks agama, tetapi juga sangat penting dalam interaksi sosial
yang multikultural, di mana generasi muda dihadapkan pada beragam pandangan dan
kepercayaan. Hal ini menunjukkan kesesuaian antara teori dan hasil penelitian ini, karena
konsep-konsep PAI relevan dengan kebutuhan generasi muda saat ini dalam menghadapi

kompleksitas budaya modern. !¢

Penelitian ini juga menemukan bahwa hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang menunjukkan efektivitas PAI dalam menginternalisasi nilai-nilai etis pada generasi
muda. Sebagai contoh, penelitian yang dilakukan oleh Yamin (2020) menyatakan bahwa
kurikulum PAI yang berbasis pada ajaran Al-Qur'an dan Hadis berperan penting dalam
membentuk karakter generasi muda yang memiliki kesadaran sosial tinggi. Penelitian ini
menggarisbawahi bahwa integrasi ajaran agama dalam pendidikan formal memberikan
dampak yang signifikan terhadap pembentukan sikap dan perilaku sosial siswa. Ini
menunjukkan bahwa PAI tidak hanya membekali siswa dengan pengetahuan agama, tetapi
juga menanamkan sikap yang mendukung kehidupan yang harmonis dalam masyarakat yang
plural (Yamin, 2020). Hasil ini menunjukkan adanya konsistensi dalam pembelajaran agama

yang mendukung pembentukan karakter yang relevan dengan tuntutan zaman.

Dari segi implikasi teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan
literatur tentang integrasi nilai-nilai budaya Islam dalam pendidikan agama. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa Pendidikan Agama Islam berfungsi sebagai media yang efektif
dalam memperkuat nilai-nilai budaya dan etika di kalangan generasi muda. Menurut
Nasution, teori ini sangat relevan dalam konteks globalisasi di mana identitas budaya sering
kali terancam oleh arus budaya asing. Dengan pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai
Islam, generasi muda diharapkan dapat menghadapi tantangan global tanpa kehilangan
identitas budaya mereka. Penelitian ini memperkaya pemahaman tentang peran pendidikan
dalam mempertahankan nilai-nilai lokal yang selaras dengan nilai-nilai Islam, yang penting
dalam membentuk karakter dan jati diri generasi muda.!” Hal ini menekankan pentingnya
penyesuaian kurikulum agar tetap relevan dengan konteks global tanpa mengorbankan nilai-

nilai inti.

16 Mahfud, C. (2019). Pendidikan Karakter Berbasis Nilai-Nilai Islam. Jakarta: Kencana.
17 Nasution, S. (2018). Teori dan Praktik Pendidikan. Bandung: Remaja Rosdakarya.
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Secara terapan, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pengembangan
kurikulum PAI di sekolah-sekolah. Dengan menekankan nilai-nilai budaya Islam dalam
kurikulum, pendidik dapat membantu siswa menumbuhkan pemahaman yang lebih
mendalam tentang pentingnya mempertahankan identitas budaya dalam era modern.
Misalnya, kurikulum dapat mencakup topik-topik yang relevan dengan nilai-nilai kultural,
seperti toleransi, kerja sama, dan etika sosial, yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari. Ini sangat penting mengingat tantangan sosial yang dihadapi oleh generasi muda saat
ini, yang sering kali terjebak dalam pergeseran nilai akibat globalisasi. Hal ini sejalan dengan
rekomendasi yang menyatakan bahwa pengembangan kurikulum berbasis nilai budaya Islam
dapat memberikan fondasi kuat bagi generasi muda untuk menjaga nilai-nilai moral dan etika
di tengah modernitas Oleh karena itu, integrasi nilai-nilai ini dalam pendidikan menjadi kunci
untuk menciptakan generasi muda yang tidak hanya berpendidikan, tetapi juga berkarakter

dan beretika.!8

3. KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa Pendidikan Agama Islam (PAI)
memainkan peran penting sebagai sarana transformasi nilai-nilai budaya Islam modern di
kalangan generasi muda. Hasil penelitian menegaskan bahwa implementasi konsep-konsep
utama dalam PAI, seperti toleransi, etika dalam kehidupan sosial, dan penguatan akhlak
Islami, tidak hanya berhasil mentransformasikan nilai-nilai budaya, tetapi juga memberikan
dampak positif terhadap karakter dan perilaku generasi muda. Transformasi ini terbukti
meningkatkan kesadaran dan kepedulian mereka terhadap perbedaan budaya, menumbuhkan
sikap adil, serta menjaga moralitas dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun hasil penelitian
ini menjanjikan, perlu diingat bahwa keterbatasan penelitian ini terletak pada cakupan
populasi yang terbatas dan tidak mencakup variasi konteks sosial yang lebih luas. Oleh
karena itu, untuk penelitian mendatang disarankan agar dilakukan eksplorasi lebih dalam
terhadap aspek-aspek lain dari PAI serta penerapannya dalam konteks yang berbeda, agar
dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang kontribusi PAI dalam
transformasi budaya di kalangan generasi muda. Penelitian lanjutan juga diharapkan dapat

mengeksplorasi hubungan antara Pendidikan Agama Islam dan pendidikan karakter yang

8 Wibowo, A. (2021). Pengembangan Kurikulum Berbasis Budaya Islam. Y ogyakarta: Pustaka Pelajar.
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lebih luas, dengan tujuan untuk memperkuat integrasi nilai-nilai moral dan etika dalam

kurikulum pendidikan di Indonesia.
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